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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapata ditarik kesimpulan sebagai berikut; 

1. Variabel LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, ROA, dan ROE 

secara bersama sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 2013 sampai 2017. 

Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 

73,1 persen, dan sisanya 26,9 persen dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan 

demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa LDR, IPR, LAR, APB, 

NPL, IRR, BOPO, FBIR, ROA, dan ROE secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Non Devisa dapat diterima.  

2. Variabel LDR secara persial memiliki pengaruh yang negative tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

periode 2013 sampai 2017. Besarnya pengaruh LDR terhadap CAR adalah 

0,09 persen. Maka hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR secara 

persial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa ditolak.  

3. Variabel IPR secara persial memiliki pengaruh yang positive tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

periode 2013 sampai 2017. Besarnya pengaruh IPR terhadap CAR adalah 
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0,01 persen. Maka hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara 

persial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa periode 2013 sampai 2017 ditolak.  

4. Variabel LAR secara persial memiliki pengaruh yang negative tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

periode 2013 sampai 2017. Besarnya pengaruh IPR terhadap CAR adalah 

5,62 persen. Maka hipotesis keempat yang menyatakan bahwa IPR secara 

persial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa periode 2013 sampai 2017 ditolak.  

5. Variabel APB secara persial memiliki pengaruh yang positive tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

periode 2013-2017. Besarnya pengaruh APB terhadap CAR adalah 0,1 

persen. Maka hipotesis kelima yang menyatakan bahwa APB secara persial 

memiliki pengaruh negative yang signifikan pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa periode 2013 sampai 2017 ditolak.  

6. Variabel NPL secara persial memiliki pengaruh yang negative tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

periode 2013-2017. Besarnya pengaruh NPL terhadap CAR adalah 0,67 

persen. Maka hipotesis keenam yang manyatakan bahwa NPL secara persial 

memiliki pengaruh negative yang signifikan pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa periode 2013 sampai 2017 ditolak. 

7. Variabel IRR secara persial memiliki pengaruh positive yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 

2013-2017.besarnya pengaruh IRR terhadap CAR adalah 21 persen. Maka 
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hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa IRR secara persial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Non Devisa periode 2013 sampai 2017 dapat diterima.  

8. Variabel BOPO secara persial memiliki pengaruh positive tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 2013 

sampai 2017. Besarnya pengaruh BOPO  terhadap CAR adalah 0,15 persen. 

Maka hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO secara persial 

memiliki pengaruh negative yang signifikan pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa periode 2013 sampai 2017 ditolak.  

9. Varibel FBIR secara persial memiliki pengaruh positive tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 2013 

sampai 2017. Besarnya pengaruh FBIR terhadap CAR adalah 1,51 persen. 

Maka hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa FBIR secara persial 

memiliki penaruh yang positive signifikan pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa periode 2013 sampai 2017 ditolak.  

10. Variabel ROA secara persial memiliki pengaruh positive yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 2013 

sampai 2017. Besarnya pengaruh ROA terhadap CAR adalah 0,64 persen. 

Maka hipotesis kesepuluh yang menyatakan bahwa ROA secara persial 

memiliki pengaruh positive yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 2013 sampai 2017 dapat 

diterima.  

11. Variabel ROE secara persial memiliki pengaruh negative tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 2013 
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sampai 2017. Besarnya pengaruh ROE terhadap CAR adalah 14,67 persen. 

Maka hipotesis kesebelas yang menyatakan bahwa ROE secara persial 

memiliki pengaruh positive yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 2013 samapi 2017 ditolak.  

12. Diantara sepuluh variabel bebas yakni LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, 

BOPO, FBIR, ROA, dan ROE, yang memiliki pengaruh yang paling 

dominan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

periode 2013 sampai 2017 adalah IRR yakni sebesar 21 persen jika 

dibandingakan denga variabel bebas lainnya. 

5.2    Keterbatasan Penelitian  

Penulis menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini, yang meliputi; 

1. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada  Bank Umum Swasta Nasional 

Non Devisa, dan yang menjadi sampel penelitian adalah Bank Jasa Jakarta, 

Bank Mandiri Taspen, dan Bank Yudha Bhakti.  

2. Periode penelitian ini adalah lima tahun terakhir yakni mulai tahun 2013 

sampai 2017.  

3. Jumlah variabel yang digunakan terbatas, yakni  likuiditas (LDR, IPR, 

LAR), kualitas Aktiva (APB, NPL), Sensitivitas Pasar (IRR), Efisiensi 

(BOPO, FBIR), dan Profitabilitas (ROA, ROE).  

5.3 Saran 

1.   Kepada pihak Bank Umum Swasta Non Devisa; 

a.    Pada Bank sampel penelitian, yang memiliki rata-rata IRR terendah yaitu 

Bank Yudha Bhakti, apabila suku bunga naik disarankan untuk 

meningkatkan IRSA dengan jumlah yang lebih tinggi daripada kenaikan 
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IRSL, sedangkan bila suku bunga turun, disarankan untuk meningkatkan 

IRSA dengan jumlah yang lebih rendah daripada kenaikan IRSL 

b.   Pada Bank sampel penelitian, yang memiliki rata-rata ROA terendah 

yaitu Bank Yudha Bhakti, disarankan untuk mengefektifkan 

mengelolaan asset agar menghasilkan laba yang lebih besar daripada 

total asset yang dimiliki.  

c.   Pada Bank sampel penelitian, yang memiliki rata-rata CAR terendah yaitu 

Bank Yudha Bhakti, disarankan untuk menurunkan ATMR. 

2.   Kepada peneliti selanjutnya; 

Untuk para peneliti yang akan mengambil tema serupa, sebaiknya 

menambah periode penelitian dan jumlah variabel bebas supaya bisa lebih 

inovatif agar menambah pengetahuan tentang dunia perbankan yang 

semakin modern. 
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